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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi mengubah cara seseorang menemukan dan 

mengkonsumsi  informasi. Perubahan cara masyarakat mencari  informasi dipicu oleh 

munculnya surat kabar elektronik atau biasa disebut media online. Saat ini media online 

berlomba-lomba  membuat  inovasi  baru  yang  lebih  interaktif  dan  dinamis  dengan 

menyesuaikan perilaku masyarakat. Penonton lebih menyukai informasi yang disajikan 

secara  gratis.  Banyak  media  online  bermunculan  dan  secara  bertahap  menggantikan 

peran majalah dan surat kabar (Wendratama, 2017, p. 2). 

Jaringan  internet  sebagai  media  telah  mempengaruhi  cara  hidup  kita,  yaitu 

bagaimana  cara  kita  memproduksi  dan  mengkonsumsi  suatu  informasi  (Margianto, 

2012,  p.  8). Internet  merupakan  jaringan  yang  saling  terhubung  dalam  skala  global. 

Internet juga dapat dilihat sebagai cara untuk mengirimkan berbagai informasi, 

sehingga informasi tersebut dapat dengan mudah ditemukan melalui jaringan internet 

(Maryono, 2008, ). 

Ketika  sebuah  produk  menjadi  platform,  kehidupan  dan  bisnis  kan  berubah. 

Pertarungan telah berubah, bukan lagi antara pelaku bisnis dalam industri sejenis, tetapi 

antar  ekosistem  dan  platform  yang  mampu  menyebabkan  perubahan-perubahan  bagi 

bisnis  dan  ekonomi  yang  didukung  oleh  teknologi  online  (Kasali,  2018,  p.  4).  Ada 

beberapaindustri  yang  dibidik  oleh  platform,  salah  satunya  adalah  industri  dengan 

jumlah  informasi  yang  besar.  Meda  online  kini  telah  menjelma  menjadi  industri 

informasi  yangmencakup sebuah platform. Industri  yang  menggunakan  model  bisnis 

berbasis  platformdapat  memproses  dan  menyajikan  segala  macam  informasi  yang 

dibutuhkan oleh pengguna (Kasali, 2018, p. 33). Jika diperhatikan, berbagai platform 

di media tidak  hanya 
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menyajikan produk berupa berita teks, melainkan berita yang memiliki tampilan yang 

menarik dan beragam. 

Masuknya kapitalisme dengan paham yang berlandaskan kebebasan individu untuk 

memanfaatkan  asetnya  telah  banyak  merubah  tatanan  media  yang  seharusnya.  Hal  itu, 

memicu  pemilik  media  untuk  memanfaatkan  aset  atau  produk  mereka.  Produk tersebut 

bentuknya  yang  sangat  beragam,  mulaidari  artikel,  foto,  infografis,  audio,  dan  video, 

bahkan  platform  berita  masa  kini  darisegala  jenis  dapat  digabungkan  melalui  teknologi 

menjadi berita multimedia. Sehingga pada akhirnya, pemilik media cenderung 

memperlakukan  media  sebagai  bisnis  dan  mengabaikan  kaidah-kaidah  Jurnalistik  yang 

semestinya. Media berubah menjadi komersil, segala produk maupun konten yang 

disajikan pada media tersebut semata-mata hanya untuk kepentingan bisnis dan 

dikomersilkan. Komersialisasi pada media online hanya untuk mendapatkan keuntungan 

tanpa memikirkan dampak dari komersialisasi itu sendiri. Banyaknya pengusaha 

menguasai  media,  menjadi  media  menjadi  apa  yang  diinginkan  oleh  pemilik  media 

tersebut. Maka dari itu, konten media sangatlah dipengaruhi oleh pendapatan dari media 

itu  sendiri  sebagai  unsur  kekuasaan  yang  mengkomersiaisasikan  konten-konten  atau 

produk dari media itu sendiri (Bungin, 2008, p. 66). 

Praktik  komersialisasi  di  media  online  dikenal  dengan  mengubah  produk  atau 

konten media menjadi komersil untuk mendapatkankeuntungan. Strategi untuk mencapai 

tujuan  tersebut  adalah  dengan  menghasilkankonten  audivisual  yang  viral  dan  populer, 

serta artikel dan foto dalam bentuk konten berita sehingga hal tersebut dapat 

meningkatkan  viewers  maupun  followers.  Dalammedia  online  viewers,  followers,  dan 

subscriber yang menjadi salah satu  tolok ukur untuk mengukur keberhasilan suatu 

program atau konten berita apakah produk tersebut layak dijual atau tidak. 
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Industri media global telah mengalami perkembangan kapitalisasi, dan industri 

media tumbuh berkembang didominasi oleh beberapa pelaku industri. Pesatnya 

perkembangan  industri  media  massa  Indonesia  menyebabkan  persaingan  yang  ketat 

dalam  menguasai pasar. Untuk menguasai pasar, pemilik  media berusaha  melebarkan 

sayap industrinya ke berbagai bidang, termasuk di bidang media (Edward, 1997, p. 57). 

Perubahan nilai guna menjadi nilai tukar pada setiap konten yang semakin 

menempatkan  makna  informasi  sebagai  sesuatu  yang  bersifat  komersial.  Komersialisasi 

konten menempatkan informasi sebagai barang atau jasa yang mampu memberikan 

pemenuhan rasa ingin tahu kepada masyarakat (Littlejohn, 2002, p. 9). Perubahan situasi 

ekonomi  juga  mempengaruhi  dinamika  industri  media,  media  online  saat  ini  juga  telah 

menjadi alat bisnis yang kuat. Bersamaan dengan pertumbuhandan perkembangan industri 

media  yang  sangat  cepat,  konsentrasi  kepemilikan  media  tidak  bisa  dihindari  (Mansell, 

2004, p. 175). 

Dengan  hadirnya  perkembangan  teknologi  dan  komunikasi,  hal  itu  membantu 

mayarakat dalam memudahkan mengakses sebuah beritatermasuk terdapat media sosial di 

dalamnya di antaranya Instagram, Twitter, Facebook,TiktTok, dan lain-lain . Dalam hal ini, 

peneliti ingin meneliti salah satu media online yang berhubungan dengan komersialisasi yaitu pada 

media  Beritaindonesia.link.  Perusahaan media  yangmulai  terbit menjelang  pelaksanaan  pesta 

demokrasi di pemilu pada tanggal 17 April2019. Media online tersebut mengklaim bahwa 

Beritaindonesia.link  menayangkanberita  yang  berimbang,  jelas  faktanya,  dan  independen  berupa 

tayangan  video  beritayang  ringan  dan  mudah  dipahami  oleh  penonton.  Selain  itu,  media  online 

Beritaindonesia.link juga memiliki beberapa jenis berita di antaranya yaitu ada bisnis, otomotif, 

hiburan, lifestyle, sport, news, dan student. 
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Media  online  telah  mengalami  perubahan  yang  luar  biasa  dalam  konten,  saluran 

distribusi, khalayak, dan metode penghasilan, yang artinya internet telah membawa 

perubahan  yang  luar biasa pada praktik  jurnalisme. Sehingga  jurnalisme telah digunakan 

untuk  mendukung  penyiaran  daam  bentuk  konten  video  berita,  artikel,  maupun  secara 

multimedia (Wendratama, 2017). Serpong, Tangerang Selatan. Dikutip dari  websiteresmi 

Beritaindonesia.link,  media  tersebut  merupakan  portal  berita  dengan  format  100%  video 

berita  yang  menayangkan  berita  aktual,  informasi  viral,  cek  fakta,  dan  terdapat  program 

acara  Beritaindoneisa.link  Pagi  pada  YouTube  live  streaming  yang  menayangkan  suatu 

berita terkait breaking news, laporan langsung dari lapangan, dan talkshow. 

Beritaindonesia.link secara konsisten memberikan berbagai informasi terkinidengan cepat. 

Berita dalam format video tersebut tidak hanya ditayangkan pada program acara 

Beritaindonesia.link  Pagi,  melainkan dipublikasikan  melalui  jejaring 

Terkait dengan konten video berita dikanal multimedia Beritaindonesia.link dan 

program  acara  Beritaindonesia.link  Pagi  pada  YouTube  live  streaming  yang  akan 

dipublikasikan di kanal multimedia Beritaindonesia.link, yang secara kreatif 

menyajikan  berbagai  konten  berita  bertujuan  untuk  mendapatkan  keuntungan  dari 

viewers maupun pengunjung pada media sosial milik perusahaan itu sendiri 

(Wendratama, 2017, p. 109). 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, fokus penelitian ini pada kanal 

multimedia karena dianggap lebih relevan dengan keadaan media online multiplatform 

saat  ini.  Selain  itu,  konten  video  berita  yang  terintegrasi  dengan  media  sosial  yang 

dibuat oleh kanal Beritaindonesia.link yang merupakan komoditi untuk perusahaan itu 

sendiri. Peneliti akan melakukan penelitian terkait komersialisasi konten video berita 

dan  program  acara  Beritaindonesia.link  Pagi  pada  YouTube  live  streaming  untuk 

mengkaji kompilasi konten Beritaindonesia.link dari perspektif komersialisasi konten 
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di media digital. Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat mengkaji dan memahami 

bagaimana kanal multimedia Beritaindonesia.link dapat meningkatkan jumlah viewers, 

followers,  subscribers,  dengan  memproduksi  konten  video  berita  dan  program  acara 

Beritaindonesia.link Pagi pada YouTube live streaming sebagai komoditi. 

 
 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

Bagaimana  upaya  penerapan  komersialisasi  konten  video  berita  dan  program  acara 

Beritaindonesia.link  Pagi  pada  YouTube  live  streaming  yang  dilakukan  oleh  media  online 

Beritaindonesia.link. 

 
 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Adapun pertanyaan penelitian, yaitu: 
 

Bagaimana  proses  komersialisasi  dan  pengemasan  konten  video  berita  dan  program 

acara YouTube live streaming yang dilakukan oleh media online Beritaindonesia.link 

untuk mendapatkan keuntungan? 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian  ini  yaitu untuk mengetahui komersialisasi konten dari 

proses pengemasan video berita dan program acara Beritaindonesia.link Pagi pada  YouTube 

live streaming dengan menggunakan perangkat multimedia. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

 

1.5.1 Kegunaan Praktis 

 

Penelitian ini  diharapkan  dapat menjadi bahan  referensi  dalam  penelitian 

selanjutnya terkait upaya penerapan penerapan komersialisasi konten video berita pada 

media  online.  Selain  itu,  penelitian  ini  juga  diharapkan  dapat  memberikan  referensi 

praktis  bagi  masyarakat  untuk  memahami  bagaimana  industri  media  atau  industri 

informasi mengemas konten beritanya menjadi berita yang multiplatform, dan 

penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi pembaca untuk dapat memahami 

informasi yang berkaitan dengan komersialisasi konten pada media online. 

 
 

1.5.2 Kegunaan Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan riset 

komunikasi, terutama sebagai referensi untuk pemahaman teori dan konsep 

komersialisasi  serta  dapat  menambah  llmu  komunikasi  jurnalistik  mengenai  hal-hal 

yang berkaitan komersialisasi konten. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

pengetahuan  bagi  para  peneliti  yang  berkaitan  dengan  komersialisasi  dan  proses 

pengemasan konten yang dilakukan oleh media online guna mendapatkan profit. 

 
 

1.5.3 Kegunaan Sosial 

 

Melalui penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat memahami bagaimana isi 

atau  konten  yang  disampaikan  dalam  bentuk  video  berita  sehingga  secara  mudah 

dimengerti oleh khalayak, serta penelitian ini juga dapat menjadi sarana edukasi bagi 

pembaca. 
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1.6 Keterbatasan Penelitian 

 

Peneliti memiliki keterbatasan penelitian, yaitu peneliti hanya melakukan penelitian dalam 

satu perusahaan media online yaitu pada Beritaindonesia.link. Maka,penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan pada beberapa perusahaan medua online lainnya agar dapat mengetahui dan 

membandingkan bagaimana komersialisasi pada sebuah perusahaan media online dalam mengemas 

konten berita dari masing-masing tiap perusahaan tersebut. Batasan penelitian ini hanya 

menggambarkan bagaimana proses komersialisasi konten di media digital Beritaindonesia.link. 
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